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Abstract. 
This study investigates the influence of inflation and unemployment on poverty levels in several provinces in 
East Java. The aim of this research is to find out how variables such as inflation and unemployment rates 
impact poverty levels. This research was conducted using descriptive quantitative methods. Secondary data was 
collected from the Indonesian Central Statistics Agency (BPS) and other parties involved in this research. 
Multiple linear regression analysis was carried out using the SPSS 26.0 program. The percentage of poverty 
level is the dependent variable, and the percentage of inflation and unemployment levels are the independent 
variables. The research results show that the independent variable and dependent variable simultaneously have 
a significant influence. Each independent variable has a different impact on the influence individually 
(partially). Inflation does not have a significant impact on poverty, but unemployment has a significant impact 
on poverty. 
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Abstrak 
Studi ini menyelidiki pengaruh inflasi dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di beberapa propinsi di 
Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana variabel seperti tingkat inflasi dan 
pengangguran berdampak pada tingkat kemiskinan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif 
deskriptif. Data sekunder dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) dan pihak-pihak lain yang 
terlibat dalam penelitian ini. Analisis regresi linier berganda dilakukan menggunakan program SPSS 26.0. 
Presentase tingkat kemiskinan adalah variabel dependen, dan presentase tingkat inflasi dan pengangguran adalah 
variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel dependen secara 
bersamaan memiliki pengaruh signifikan. Setiap variabel independen memiliki dampak yang berbeda pada 
pengaruh secara individu (parsial). Inflasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kemiskinan, tetapi 
pengangguran memiliki dampak yang signifikan terhadap kemiskinan 
 
Kata kunci:inflasi, pengangguran, tingkat kemiskinan 
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LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang kompleks dan mendalam yang 

dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia. Secara umum, kemiskinan didefinisikan 

sebagai kondisi ketika seseorang tidak memiliki akses terhadap sumber daya ekonomi yang 

cukup untuk me lmelnuhi ke lbutuhan dasar se lpelrti makanan, pakaian, dan te lmpat tinggal yang 

layak. Kelmiskinan di Indonelsia me lrupakan salah satu pe lnyakit dalam elkonomi, se lhingga 

harus ada solusi atau ke lbijakan untuk melngurangi tingkat ke lmiskinan te lrse lbut. Kelbijakan 

pelnge lntasan kelmiskinan harus dilakukan se lcara melnye lluruh karelna masalah ini rumit, 

komplelks, dan multidime lnsional.(Kolibu e lt al., 2017) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemiskinan yakni inflasi. Inflasi yang 

disebabkan tarikan pe lrmintaan biasanya te lrjadi saat elkonomi belrke lmbang. Jumlah pelkelrjaan 

yang tinggi melnghasilkan tingkat pe lndapatan yang tinggi, yang pada akhirnya akan 

melnye lbabkan pelngelluaran yang melle lbihi kapasitas e lkonomi untuk me lmproduksi barang dan 

jasa (Kalsum, 2017). Akibat ketidakmampuan memproduksi barang dan jasa, harga-harga 

akan mengalami kenaikan secara umum yang berdampak pada penurunan daya beli 

masyarakat. Hal ini secara tidak langsung akan menambah jumlah masyarakat miskin di 

suatu wilayah. Selain inflasi, faktor lain yang turut mempengaruhi kemiskinan adalah tingkat 

pengangguran. 

Pe lngangguran adalah salah satu masalah e lkonomi yang sangat me lmpe lngaruhi tingkat 

pelrtumbuhan e lkonomi kare lna me lnye lbabkan selselorang tidak melmiliki pe lndapatan dan 

me lmbuat melre lka belrada di jurang ke lmiskinan. Tingkat pe lngangguran te lrbuka di pelrkotaan 

hanya melnunjukkan bagian kelcil dari masalah ke lselmpatan ke lrja di nelgara yang seldang 

belrke lmbang. Apabila melrelka tidak be lke lrja, me lrelka tidak dapat me lmelnuhi kelbutuhan me lrelka 

delngan baik. 

Kondisi se lpelrti ini melnye lbabkan ke lmiskinan muncul dan me lningkat. Untuk me lnjaga 

stabilitas elkonomi, pe lmelrintah harus melmbe lrikan pelrhatian pe lnuh pada inflasi, yang 

me lrupakan kompone ln makro elkonomi be lrsama delngan kelmiskinan dan pe lngangguran (Ishak, 

2018). Dikutip dari Badan Pusat Statistik (BPS), Jawa Timur menjadi provinsi termiskin ke-3 

di Pulau Jawa dengan persentase 10,35 persen, turun dari 10,49 persen pada September 2022. 

Tercatat, jumlah penduduk miskin di Jatim mencapai 4,18 juta orang, turun dari 4,23 juta 

orang pada September 2022. Adapun garis kemiskinan per kapita per bulan di Jatim 

mencapai Rp 507.286, naik dari Rp 487.908 dari periode sebelumnya. Sementara garis 

kemiskinan per rumah tangga miskin di Jatim sebesar Rp 2.150.893, naik dari Rp 1.883.325 
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pada September 2022. Berbagai faktor diduga mempengaruhi angka kemiskinan di Jawa 

Timur. Be lrikut ini adalah pe lrke lmbangan nilai inflasi, pelngangguran dan kelmiskinan di 

Provinsi Jawa Timur 

Tabell 1 Inflasi, Pe lngangguran dan Ke lmiskinan di Provinsi Jawa Timur Tahun 2005-

2014 

Tahun Inflasi (X1) Pelngangguran (X2) Ke lmiskinan (Y) 

2005 15,19 8,51 15,19 

2006 6,76 7,72 6,76 

2007 6,48 6,79 6,48 

2008 9,66 6,42 9,66 

2009 3,62 5,08 3,62 

2010 6,96 4,25 6,96 

2011 4,09 5,33 4,09 

2012 4,50 4,09 4,50 

2013 7,59 4,30 7,59 

2014 7,77 4,19 7,77 
Sumbelr: Badan Pusat StaƟsƟk 

Data inflasi di Provinsi Jawa Timur antara tahun 2005 dan 2014 me lnunjukkan variasi 

yang cukup be lsar. Dalam kisaran telrselbut, laju inflasi belrvariasi dari 3,62% pada tahun 2009 

hingga 15,19% pada tahun 2005 yang me lrupakan titik te lrtinggi. Me lskipun te lrdapat fluktuasi, 

pola kelselluruhan me lnunjukkan treln pe lnurunan yang konsisteln dari tahun 2005 hingga 2013, 

diikuti delngan seldikit pe lningkatan pada tahun 2014. Hal ini me lncelrminkan kelbijakan 

mone ltelr dan dinamika pe lrelkonomian yang me lmpelngaruhi harga barang dan jasa re lgional. 

Data pelngangguran Provinsi Jawa Timur pada tahun 2005 hingga tahun 2014 

me lnunjukkan fluktuasi yang cukup konstan. Se lpanjang tahun 2014, tingkat pe lngangguran 

me lngalami pelnurunan delngan tre ln me lnurun, delngan seldikit pe lrubahan tahunan. Antara tahun 

2005 dan 2012, tingkat pe lngangguran be lrvariasi dari 8,51% hingga 4,09%. Pe lnurunan ini 

mungkin diselbabkan ole lh pelrubahan struktur industri dan e lkonomi di wilayah te lrselbut se lrta 

inisiatif selktor publik dan swasta untuk me lnciptakan lapangan ke lrja. 
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Data kelmiskinan di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2005 hingga 2014 me lnunjukkan 

belbe lrapa variasi yang me lncolok. Dalam pelriode l ini, tingkat ke lmiskinan belrvariasi dari 

15,19% pada tahun 2005 hingga 3,62% pada tahun 2009. Dari tahun 2005 hingga 2013, 

kelmiskinan selcara umum melnurun, delngan belbe lrapa variasi, dan kelmudian me lningkat lagi 

pada tahun 2014. Pe lnurunan ini mungkin dise lbabkan ole lh kondisi ke lmiskinan relgional. 

dipe lngaruhi ole lh belrbagai variabe ll elkonomi dan sosial, se lrta inisiatif dan program 

pelmelrintah untuk me lngurangi ke lmiskinan yang dilakukan pada saat itu. 

Belrdasarkan data di atas, maka pe lnellitian ini me lmiliki 2 tujuan yaitu untuk 

me lngeltahui pelngaruh pe lngaruh selcara parsial inflasi (X1) dan pe lngangguran (X2) te lrhadap 

kelmiskinan. Dan untuk me lngeltahui pelngaruh selcara simultan inflasi (X1) dan pe lngangguran 

(X2) telrhadap kelmiskinan. 

 

KAJIAN TE LORITIS 

Ke lmiskinan 

Kelmiskinan adalah felnome lna umum dalam kelhidupan belrmasyarakat. Pe lmelrintah 

daelrah melmiliki kelselmpatan belsar untuk melngellola keluangan me lrelka delngan le lbih baik. 

Pe lngellolaan ke luangan dae lrah harus melmiliki pelngaruh yang signifikan te lrhadap kelmajuan 

lokal, te lrutama dalam hal me lningkatkan pe lrtumbuhan e lkonomi, me lngurangi tingkat 

pelngangguran, dan me lngurangi kelmiskinan (Kolibu e lt al., 2017). Jika pelndapatan atau 

akselsnya te lrhadap barang dan jasa rellatif le lbih relndah daripada rata-rata orang lain dalam 

pelre lkonomian te lrse lbut, se lse lorang dinyatakan miskin apabila tingkat pe lndapatan atau standar 

hidupnya se lcara absolut di bawah subsiste ln. Ada tiga pe lnye lbab utama ke lmiskinan, melnurut 

Bank Dunia: 

1. Relndahnya pelndapatan dan aselt yang dipelrlukan untuk melmelnuhi ke lbutuhan dasar 

selpelrti makanan, rumah, ke lselhatan, dan pelndidikan 

2. Keltidakmampuan untuk me lnyuarakan pe lndapat dan kelkurangan ke lkuatan untuk 

belrdiri di hadapan institusi ne lgara dan Masyarakat. 

3. Relntan telrhadap guncangan e lkonomi yang dise lbabkan olelh keltidakmampuan untuk 

me lnanganinya (Ningsih & Andiny, 2018). 

Inflasi 

Inflasi adalah masalah utama di banyak ne lgara belrkelmbang karelna inflasi 

me lnyelbabkan ke lnaikan harga pelrelkonomian dan melngakibatkan pe lnurunan daya be lli mata 

uang nelgara te lrse lbut. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa inflasi di sini adalah suatu 

prosels ke lnaikan harga yang be lrdampak atau be lrlaku pada pelrelkonomian (Pramelsthi, 2013). 
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Pelngangguran 

Pe lngangguran adalah se lse lorang yang te llah dimasukkan kel dalam katelgori angkatan 

kelrja dan selcara aktif me lncari pelke lrjaan delngan kompelnsasi telrte lntu teltapi gagal 

me lndapatkan pe lke lrjaan yang diinginkannya. Te lrjadinya pelngangguran dapat digolongkan 

kelpada elmpat jelnis yaitu: 

a. Pe lngangguran friksional: te lrjadi ke ltika e lkonomi me lncapai kelselmpatan kelrja 

pelnuh. 

b. Pe lngangguran siklikal:  te lrjadi ke ltika pelrtumbuhan elkonomi sangat lambat atau 

kelgiatan e lkonomi be lrhelnti.  

c. Pe lngangguran struktural: te lrjadi ke ltika struktur atau komposisi e lkonomi be lrubah.  

d. Pe lngangguran telknologi : te lrjadi ke ltika telnaga kelrja manusia digantikan ole lh melsin 

dan bahan kimia kare lna ke lmajuan telknologi (Rianda, 2020). 

Hubungan Inflasi Telrhadap Kelmiskinan 

Tingkat inflasi yang tinggi dapat me lningkatkan garis ke lmiskinan. Garis ke lmiskinan 

pasti akan melningkat jika inflasi me lningkat, karelna harga barang dan jasa melrupakan salah 

satu tolok ukur garis ke lmiskinan. Dalam kaitannya delngan ke lmiskinan, keltika laju inflasi 

belrgulir dan nilai mata uang riil be lrfluktuasi se lcara signifikan, pelningkatan laju inflasi akan 

diikuti olelh pelningkatan garis ke lmiskinan, karelna pelningkatan laju inflasi tidak akan diikuti 

ole lh pelningkatan daya be lli atau pelndapatan masyarakat, te lrutama bagi ke llompok 

masyarakat yang be lrpe lndapatan relndah. 

Tidak hanya tanggung jawab pe lme lrintah untuk melngurangi tingkat ke lmiskinan 

me llalui program pelmbe lrdayaan yang ada, teltapi juga tanggung jawab individu yang paling 

miskin untuk belrusaha kelluar dari lingkaran ke lmiskinan, baik dari sisi pelrmintaan maupun 

sisi pelnawaran. Ke lluar dari lingkaran ke lmiskinan me lme lrlukan produktivitas yang tinggi, 

yang akan melnghasilkan pe lningkatan pe lndapatan. Ole lh kare lna itu, pelngeltahuan dan 

keltelrampilan harus ditingkatkan de lngan disiplin yang tinggi, he lmat, dan tidak boros. 

Pe lnghasilan dapat disimpan atau diinve lstasikan ke lmbali (Primandari, 2018). 

Hubungan Pelngangguran Te lrhadap Kelmiskinan 

 Hubungan antara kelmiskinan dan tingkat pelngangguran yang tinggi sangat e lrat. 

Kellompok masyarakat yang sangat miskin se llalu telrdiri dari me lrelka yang tidak me lmiliki 

pelke lrjaan teltap atau be lkelrja selcara part-time l. Kelselmpatan ke lrja adalah jumlah orang yang 

dapat dipelkelrjakan olelh suatu pelrusahaan atau lelmbaga. Jika lapangan kelrja te lrse ldia 

me lncukupi atau se limbang delngan jumlah te lnaga ke lrja yang te lrse ldia, kelselmpatan kelrja akan 

me lnampung selmua te lnaga kelrja yang telrseldia. 
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Pe lrkelmbangan jumlah pe lnduduk dan angkatan ke lrja, pe lrtumbuhan e lkonomi, dan 

kelbiasaan te lntang pelrluasan kelselmpatan kelrja adalah be lbelrapa faktor yang me lmpe lngaruhi 

pelrluasan ke lse lmpatan ke lrja. Sellain sumbelr alam, modal, dan te lknologi, telnaga kelrja 

me lrupakan kompone ln produksi yang sangat pe lnting. Selbagai pellaku pelmbangunan, te lnaga 

kelrja melmainkan pe lran yang sangat pe lnting dalam pe lmbangunan. Ke ltelnagakelrjaan adalah 

masalah yang sangat nyata dan re lle lvan, dan bahkan dapat me lnimbulkan masalah baru di 

bidang elkonomi dan non-e lkonomi. Kelmiskinan diselbabkan ole lh relndahnya pe lndapatan dan 

tingkat pelngangguran yang tinggi (Probosiwi, 2016). 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Jelnis pe lnellitian yang dilakukan adalah pe lne llitian kuantitatif, yaitu pe lnellitian yang 

dilakukan untuk me lnganalisis data-data nume lrik (belrupa angka) yang diolah de lngan me ltode l 

statistik telrte lntu. Je lnis data pe lnellitian ini melrupakan data se lkundelr yang dipelrole lh dari 

Badan Pusat Satistik Indone lsia (BPS) se lrta pihak-pihak lain yang te lrkait delngan pelne llitian 

ini. Data pelne llitian be lrlokasi di Jawa Timur de lngan kurun waktu timel selrie ls data adalah 10 

tahun (dari tahun 2005 sampai 2014). Untuk me lngeltahui pe lngaruh variabel l indelpe lndelnt 

te lrhadap variabel l delpe lndelnt, maka digunakan mode ll relgre lsi belrganda yaitu:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2+…+ bn Xn 

Y  = Variabell delpelnde ln yaitu kelmiskinan di provinsi Jawa Timur 

X1 = Inflasi 

X2 = Pelngangguran 

HASIL DAN PE LMBAHASAN 

1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Uji normalitas belrtujuan untuk me lnge ltahui apakah data yang dipe lrole lh dari pelne llitian 

telrdistribusi normal atau tidak (Haniah, 2013). Dalam pe lnellitian ini pelneliti me lnggunakan 

uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 x1 x2 y 

N 10 10 10 

Normal Paramelte lrsa,b Melan 7.2620 5.6680 16.2190 
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Std. Delviation 3.34794 1.60308 3.34814 

Most E Lxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .240 .203 .167 

Positivel .240 .203 .165 

Ne lgative l -.138 -.162 -.167 

Telst Statistic .240 .203 .167 

Asymp. Sig. (2-taile ld) .108c .200c,d .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

 

Be lrdasarkan hasil pe lngujian, jika nilai Sig > 0,05 maka data be lrdistribusi normal. 

Dari output di atas te lrlihat bahwa nilai Asymp Sig variabe ll X1, X2 dan Y nilainya lelbih 

be lsar dari 0,05 maka dapat disimpulkan se lluruh data be lrdistribusi normal (Pramono & 

Damayanti, 2022). 

2. Uji Helte lroske ldastisitas 

Uji heltelrokeldastisitas belrtujuan untuk me lnguji apakah modell relgre lsi melnunjukkan 

keltidakseltaraan varian antar kore llasi.(Motivasi & Ke lrja, 2021). Be lrikut ini me lrupakan 

gambar dari salah satu uji He lte lroske ldastisitas yaitu dalam pe lnellitian ini melnggunakan uji 

scattelr plot.  

 

Belrdasarkan hasil pe lngujian di atas, se lbaran data tidak melmbe lntuk pola telrtelntu 

me lnyelbar di atas dan di bawah titik 0 se lhingga dapat disimpulkan bahwa tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas (Ise l elt al., 2022). 
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3. Uji Multikolinielritas 

Uji Multikolinielritas be lrtujuan untuk me lngeltahui apakah te lrdapat korellasi antar 

variabell inde lpelndeln dalam modell relgrelsi. Di bawah ini me lrupakan hasil dari pe lnellitian yang 

me lnggunakan uji Multikolinie lritas. 

Coelfficielntsa 

Modell 

Colline larity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 x1 .634 1.578 

x2 .634 1.578 

a. De lpelndelnt Variablel: y 

 

Belrdasarkan hasil pelngujian multikolinielritas me lnunjukkan bahwa nilai VIF dari 

variabell X1 (Inflasi) dan X2 (Pe lngangguran) adalah lelbih kelcil dari 10. Hal ini melnunjukkan 

bahwa tidak telrjadi geljala multikolinielritas pada variabell pelne llitian ini (Utomo e lt al., 2023). 

4. Uji Autokore llasi 

Uji autokorellasi be lrtujuan untuk melne lntukan apakah ada kore llasi antara kelsalahan 

pelngganngu pada pelriodel t dan kelsalahan pe lngganggu pada pe lriode l t-1 (selbellumnya) dalam 

mode ll relgrelsi linelar (Puspa e lt al., 2021). Be lrikut ini melrupakan hasil dari pelne llitian yang 

me lnggunakan uji autokore llasi. 

 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 

1 .939a .881 .847 1.30843 2.044 

a. Preldictors: (Constant), x2, x1 

b. Delpe lndelnt Variablel: y 

 

Belrdasarkan hasil uji Autokorellasi melnunjukkan bahwa nilai Durbin Watson selbelsar 

2.044. angka ini belrada di antara Du dan 4-Du (1.6413…...2,3587). Se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak te lrdapat masalah autokore llasi dalam pe lnellitian (Sumarni, 2023). 

Uji Hipotelsis 

Uji Hipotelsis yang digunakan dalam pelne llitian ini me lliputi uji Parsial (Uji t) dan uji 

Simultan (Uji F). 
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1. Uji Parsial (Uji t) 

Be lrikut ini me lrupakan hasil pelne llitian yang melnggunakan Uji Parsial (Uji t). 

Coe lfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficie lnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 5.316 1.597  3.329 .013 

x1 -.216 .164 -.216 -1.320 .228 

x2 2.200 .342 1.054 6.439 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: y 

 

Dari tabel  coe lfficie lnts telrlihat nilai sig Variabe ll X1 se lbelsar 0,228 dan nilai sig 

variabell X2 selbe lsar 0.000. nilai Sig X1 se lbelsar 0,228 > 0,05, hal ini be lrarti X1 tidak 

me lmiliki pelngaruh te lrhadap Y. Se ldangkan nilai sig pada X2 yaitu se lbelsar 0,000 < 0.05 

selhingga variable l X2 melmiliki pelngaruh telrhadap Y. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Be lrikut ini me lrupakan hasil dari pe lnellitian yang me lnggunakan Uji simultan (Uji F). 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 88.907 2 44.453 25.966 .001b 

Relsidual 11.984 7 1.712   

Total 100.890 9    

a. Delpe lndelnt Variablel: y 

b. Preldictors: (Constant), x2, x1 

 

Dari tablel ANOVA te lrlihat bahwa nilai sig se lbelsar .001 se lhingga se lcara simultan 

dapat disimpulkan bahwa variabe ll X1 dan X2 be lrpelngaruh te lrhadap variable l Y 

 

3. Koe lfisieln De ltelrminasi R2  

koelfisieln delte lrminasi (R2) dapat digunakan untuk me lnelntukan belsarnya kontribusi 

dari variabell inde lpelnde ln (X) kelselluruhan telrhadap variabell delpe lnde ln (Y), seldangkan sisanya 

dipe lngaruhi ole lh variabe ll lain yang tidak te lrmasuk dalam mode ll re lgrelsi. Seltiap tambahan 

satu variabe ll indelpelnde lnt maka R2  pasti melningkat tidak pelduli apakah variabe ll indelpelndeln 

te lrse lbut melmiliki pe lngaruh signifikan te lrhadap variabell delpe lndeln.  
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Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel E Lstimatel 

1 .939a .881 .847 1.30843 

a. Preldictors: (Constant), x2, x1 

b. De lpelndelnt Variablel: y 

 

 Belrdasarkan hasil analisis pada tabe ll diatas dapat dilihat bahwa koe lfisieln (R2) selbelsar 

0,881 atau 88,1% artinya variabe ll Y dipelngaruhi selbelsar 88,1% ole lh variabe ll X1 dan X2 

seldangkan sisanya 11,9% dipe lngaruhi olelh variabell lain yang tidak dibahas dalam pe lne llitian 

ini. 

4. Koe lfisieln Korellasi (R) 

Dibawah ini me lrupakan hasil dari pelne llitian yang me lnggunakan Koelfisian Kore llasi 

(R). 

 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .939a .881 .847 1.30843 

a. Preldictors: (Constant), x2, x1 

b. Delpe lndelnt Variablel: y 

 

 Belrdasarkan hasil analisis dari tabe ll di atas dapat dilihat bahwa nilai koe lfisieln 

korellasi (R) se lbelsar 0.939 yang be lrarti variabe ll indelpe lndelnt (X1 dan X2) melnggambarkan 

kuatnya hubungan antara inflasi, pe lngangguran se lcara belrsama-sama telrhadap tingkat 

kelmiskinan di provinsi Jawa Timur se lbelsar 93,9% 

 

Pelmbahasan 

1. Pelngaruh Inflasi Telrhadap Kelmiskinan 

 Dari hasil pelne llitian yang dilakukan me lnunjukkan bahwa variabe ll inflasi 0.228 > 0.05 

yang artinya inflasi tidak be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap tingkat kelmiskinan di Provinsi 

Jawa Timur pelriode l tahun 2005-2014. Ini se ljalan delngan pelne llitian selbellumnya 

(Cokrowidagdo, 2017) yang be lrjudul "Pelngaruh Tingkat Inflasi Dan Pe lngangguran Te lrhadap 

Tingkat Kelmiskinan Di Provinsi Jawa Timur pe lriode l tahun 2002-2016", yang me lne lmukan 
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bahwa inflasi tidak be lrpelngaruh selcara signifikan telrhadap tingkat kelmiskinan. Inflasi tidak 

belrpe lngaruh telrhadap kelmiskinan di Jawa Timur kare lna pada dasarnya pelnduduk miskin 

tidak melmiliki daya belli, selhingga melrelka tidak akan telrpelngaruh ole lh tingkat inflasi 

me lskipun inflasi telrjadi. Inflasi adalah suatu kondisi e lkonomi dimana te lrjadi kelnaikan harga-

harga barang dan jasa selcara umum dan te lrus-melne lrus. Dalam pelnellitian ini, tingkat inflasi 

tidak melmpelngaruhi tingkat pelnduduk miskin kare lna nilai inflasi yang selmakin naik tidak 

me lmbuat pre lse lntasel pelnduduk miskin be lrtambah. 

 Inflasi tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap tingkat ke lmiskinan di Provinsi Jawa 

Timur dikarelnakan dampak inflasi be lrbe lda-belda melnurut ke llompok sosial. Kelnaikan harga 

yang diselbabkan ole lh inflasi tidak melmpunyai dampak yang sama pada se lmua ke llompok 

sosial. Inflasi ce lndelrung be lrdampak lelbih ne lgatif pada kellompok belrpe lndapatan relndah 

kare lna daya be lli melre lka melnurun. Kellompok be lrpelndapatan tinggi dapat belradaptasi delngan 

kelnaikan harga. Pe lran kelbijakan pe lme lrintah melngambil tindakan untuk me lmitigasi dampak 

inflasi, se lpelrti subsidi, bantuan sosial, dan pe lnge lndalian harga. Ke lbijakan pe lmelrintah ini 

dapat mellindungi ke llompok belrpe lnghasilan re lndah dari be lban inflasi. Sumbelr inflasi tidak 

hanya faktor dalam ne lgelri saja. Inflasi di Jawa Timur tidak hanya dise lbabkan olelh faktor 

dome lstik saja, namun juga dipe lngaruhi olelh inflasi global. Faktor e lkstelrnal telrselbut sulit 

dike lndalikan ole lh pelme lrintah daelrah se lhingga pelngaruhnya adalah pe lngaruh melre lka. 

Kelmiskinan juga telrbatas melskipun telrjadi inflasi, namun dampaknya te lrhadap ke lmiskinan di 

Jawa Timur tidak signifikan kare lna ada faktor lain yang me lringankan. 

  

2. Pelngaruh Pelngangguran Te lrhadap Kelmiskinan 

 Dalam variabe ll pelngangguran 0.000 < 0.05 yang artinya pe lngangguran be lrpelngaruh 

signifikan telrhadap Tingkat ke lmiskinan di Provinsi Jawa Timur pe lriode l tahun 2005-2014. Ini 

seljalan delngan pe lnellitian selbe llumnya (Cokrowidagdo, 2017) yang be lrjudul "Pe lngaruh 

Tingkat Inflasi Dan Pe lngangguran Te lrhadap Tingkat Kelmiskinan Di Provinsi Jawa Timur 

pelriodel tahun 2002-2016", yang me lne lmukan bahwa pe lngangguran be lrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap Tingkat ke lmiskinan. 

 Pelngangguran adalah suatu kondisi dimana se lse lorang yang te lrgolong dalam angkatan 

kelrja tidak me lmiliki pelkelrjaan dan se lcara aktif seldang me lncari pelke lrjaan. Dalam analisis ini, 

tingkat pelngangguran be lrpelngaruh signifikan te lrhadap tingkat kelmiskinan karelna kelmiskinan 

diselbabkan olelh relndahnya pe lndapatan dan tingkat pe lngangguran (Mardiatillah e lt al., 2021). 

Orang yang melnganggur kelhilangan sumbelr pelndapatan utama untuk me lmelnuhi ke lbutuhan 
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hidup melrelka dan melnurunkan tingkat daya be lli barang dan jasa yang dibutuhkan, dan 

me lnunjukkan bahwa pe lngangguran be lrkontribusi pada ke lmiskinan selbagai akibat dari 

kualitas sumbelr daya manusia yang re lndah, te lrutama pada pada saat-saat se lpelrti selkarang, 

keltika telknologi be lrkelmbang pe lsat, ada banyak pelrsaingan antara pelncari kelrja. Hal ini dapat 

me lnyelbabkan melrelka jatuh keldalam kelmiskinan.  

 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai variablel Inflasi (X1) selbelsar 0,228 > 0,05 yang me lmiliki arti bahwa inflasi se lcara 

parsial tidak belrpelngaruh signifikan te lrhadap tingkat ke lmiskinan (Y) di Jawa Timur. 

seldangkan variabe ll Pelngangguran (X2) me lmiliki nilai se lbelsar 0,000 yang be lrmakna bahwa 

variable l pelngangguran selcara parsial me lmiliki pelngaruh telrhadap variablel kelmiskinan (Y) di 

Jawa Timur pada pe lriodel tahun 2005-2014. Se ldangkan pada Uji F, se lcara simultan dapat 

disimpulkan bahwa variabe ll X1 dan X2 be lrpe lngaruh telrhadap variabe ll Y. 

Untuk me lningkatkan kelseljahte lraan  masyarakat di provinsi Jawa Timur, pe lmelrintah 

daelrah harus mampu melmbelrikan bantuan yang le lbih luas de lngan cara melmpe lrluas jaringan 

kelmitraan dan kolaborasi de lngan pihak-pihak te lrkait, kelrjasama ini dapat digunakan untuk 

me lnciptakan lapangan ke lrja me lningkatkan aksels keluangan dan melnciptakan program 

me lmbelrdayakan masyarakat se lcara elkonomi se lrta pelme lrintah selharusnya melningkatkan 

kelrjasama dan koordinasi antar pe lme lrintah dae lrah dalam melngelmbangkan dan mellaksanakan 

program yang belrtujuan untuk melngurangi kelmiskinan dan pe lngangguran. Hal ini akan 

me lningkatkan ke lpelrcayaan masyarakat dan me lmotivasi masyarakat untuk te lrlibat aktif dalam 

inisiatif yang belrtujuan me lngurangi kelmiskinan dan pe lngangguran. 
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